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Sudinkes Jakarta Pusat

J1. Percetakan Negara No.82, RT.2/RW.3, Rawasari, Kec. Cemp. Putih,
Kota Jakarta Pusat,

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Penelitian Skripsi/Tugas Akhir mahasiswa Program Studi
Kesehatan Masyarakat Universitas Esa Unggul maka bersama ini kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/Ibu untuk dapat memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di instansi
bapak/Ibu pimpin, yang akan dilaksanakan pada bulan November — Desember 2023.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:
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Sebelum Dan Sesudah Pemberian
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Menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas llmu-limu Kesehatan
Universitas Esa Unggul Nomor.40/FIKES/KESMAS/UEU/XI/2023 tanggal

7 November 2023 perihal permohonan penelitian di Puskesmas Tanah
Abang, atas nama Mahasiswa sebagai berikut :

Nama . Nuruli Putri Melati
NIM : 20210301179
Judul ¢ Analisis Tingkat Pengetahuan Tanggap Darurat

Kebakaran Sebelum dan Sesudah Pemberian

Pelatihan Kepada Petugas Kesehatan Di Puskesmas
Tanah Abang Tahun 2023.

Dengan ini diharapkan a
Puskesmas Tanah Abang da
tersebut dengan ketentuan :

1. Peneliti wajib mela
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pat membantu dan memfasilitasi kegiatan

por terlebih dahulu kepada pejabat berwenang di

uan yang berlaku terkait penelitian.

k bertentangan dengan judul penelitian.
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o JI. Arjuna Utara No.9 Kebon Jeruk Jakarta Barat 11510
Esa Unggul Telp. 021-5674223 email: dpke@esaunggul.ac.id
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KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
ETHICAL APPROVAL

Komisi Etik Penelitian Universitas Esa Unggul dalam upaya melindungi hak asasi dan
kesejahteraan subyek penelitian kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul:
ANALISIS TINGKAT PENGETAHUAN TANGGAP DARURAT KEBAKARAN SEBELUM DAN
SESUDAH PEMBERIAN PELATIHAN KEPADA PETUGAS KESEHATAN DI PUSKESMAS
KECAMATAN TANAH ABANG TAHUN 2023

Peneliti Utama : Nuruli Putri Melati
Pembimbing : Eka Cempaka Putri, SKM, M.KKK
Mama Institusi : Universitas Esa Unggul

dan telah menyetujui protokol tersebut di atas.

Jakarta, 27 Februari 2024
'
Plt. Ketua

Dr. CSP Wekadiginawan, DVM, MPH, PhD

« Fthical approval berlaku satu tahun dari tanggal persetujuan.
«= Peneliti berkewajiban

1. Menjaga kerahasiaan identitas subyek penelitian

2. Memberitahukan status penelitian apabila:
a. Setelah masa berlakunya keterangan lolos kaji etik, penelitian masih belum selesai, dalam hal

ini ethical approval harus diperpanjang

b. Penelitian berhenti di tengah jalan

3. Melaporkan kejadian serius yang tidak diinginkan (serious odverse events).

4. Peneliti tidak boleh melakukan tindakan apapun pada subyek sebelum penelitian lolos kaji etik dan

informed consent.



Lampiran 4 Penjelasan Sebelum Penelitian

Dengan hormat,

Saya Nuruli Putri Melati mahasiswa Sarjana Paralel Tahun 2021 dengan
peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Program Studi Kesehatan
Masyarakat, Fakultas [lmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Esa Unggul. Saya
bermaksud untuk melakukan penelitian untuk tugas akhir (skripsi) mengenai
“Analisis Tingkat Pengetahuan Tanggap Darurat Kebakaran Sebelum Dan
Sesudah Pemberian Pelatihan Kepada Petugas Kesehatan Di Puskesmas
Kecamatan Tanah Abang Tahun 2023”. Tujuan dari penelitian yang dilakukan
ini yaitu untuk mengetahui untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan
tanggap darurat kebakaran sebelum dan sesudah pemberian pelatihan kepada
petugas kesehatan di Puskesmas Kecamatan Tanah Abang tahun 2023.
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti akan melakukan pengumpulan data
kepada petugas kesehatan dengan menggunakan lembar kuesioner. Data
tersebut dibutuhkan untuk mendapatkan informasi mengenai perbedaan
tingkat pengetahuan tanggap darurat kebakaran sebelum dan sesudah
pemberian pelatihan kepada petugas kesehatan di Puskesmas Kecamatan
Tanah Abang tahun 2023. Peneliti berharap responden dapat meluangkan
waktu untuk mengisi kuesioner serta memberikan jawaban yang apa adanya,
jujur dan sesuai dengan kondisi yang sedang dirasakan.

Petugas kesehatan sebagai responden akan memberikan jawaban pada lembar
kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti mengenai Analisis Tingkat
Pengetahuan Tanggap Darurat Kebakaran Sebelum Dan Sesudah Pemberian
Pelatihan Kepada Petugas Kesehatan Di Puskesmas Kecamatan Tanah Abang
Tahun 2023. Lembar kuesioner akan diserahkan dan diisi pada tempat dan
waktu yang telah disepakati oleh peneliti dan responden. Responden diberikan
waktu 15 menit untuk mengisi jawaban pada lembar kuesioner pretest dan 15
menit untuk mengisi jawaban pada lembar kuesioner posttest. Frekuensi
perlakuan pada penelitian ini hanya satu kali serta lama perlakuan hanya 45
menit saja sehingga tidak menimbulkan risiko potensial. Kemudian, terdapat

insentif untuk subyek penelitian, jenis insentif yang diberikan yaitu dengan



memberikan souvenir kepada petugas kesehatan puskesmas kecamatan tanah
abang yang telah berpartisipasi dalam penelitian.

Keikutsertaan responden pada penelitian ini bersifat sukarela dan responden
berhak untuk mengundurkan diri jika tidak ingin mengikuti penelitian ini.
Adapun semua informasi yang diberikan oleh responden dalam bentuk data
pribadi/identitas dan hasil jawaban responden pada lembar kuesioner dijamin
kerahasiaannya, tidak disebarluaskan dan hanya akan digunakan untuk
kepentingan penelitian dan akan menjadi masukan puskesmas kecamatan
tanah abang mengenai analisis tingkat pengetahuan tanggap darurat kebakaran
sebelum dan sesudah pemberian pelatihan kepada petugas kesehatan di
Puskesmas Kecamatan Tanah Abang tahun 2023. Data penelitian akan
disimpan oleh peneliti maksimal selama 2 tahun.

Apabila Bapak/Saudara memiliki pertanyaan yang ingin diajukan mengenai
penelitian ini atau masih memerlukan penjelasan tambahan, maka dapat
menghubungi peneliti Nuruli Putri Melati dan bisa menemui peneliti yang
berlokasi di Universitas Esa Unggul.

Atas perhatian dan partisipasi yang telah dilakukan Bapak/Saudara, peneliti

mengucapkan terima kasih.

Jakarta, Desember 2023

Peneliti : Nuruli Putri Melati

No. Telp : 083870214313

Lampiran 5 Lembar Persetujuan Responden dan Kuesioner
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama

Umur

Alamat

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dari:

Nama : Nuruli Putri Melati

NIM 20210301179

Prodi/Fakultas : Kesehatan Masyarakat/ [lmu-Ilmu Kesehatan

Instansi : Universitas Esa Unggul

Judul : Analisis Tingkat Pengetahuan Tanggap Darurat Kebakaran

Sebelum dan Sesudah Pemberian Pelatihan Kepada Petugas
Kesehatan di Puskesmas Kecamatan Tanah Abang Tahun
2023
Saya bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner pretest serta posttest
yang diberikan oleh peneliti dengan jujur dan apa adanya sesuai apa yang saya
alami dan rasakan setelah diberikan penjelasan, setelah mendapat penjelasan dari
peneliti dimana kuesioner pretest dan posttest yang diberikan diisi langsung oleh
responden sebelum diberikan intervensi berupa pelatihan tanggap darurat
kebakaran dan setelah diberikan intervensi berupa pelatihan tanggap darurat
kebakaran. Partisipasi saya pada penelitian ini tidak ada risiko apapun dan identitas
serta jawaban saya tidak akan disebarluaskan dan hanya menjadi bahan penelitian.
Pada penelitian ini tidak terdapat adanya konflik kepentingan.
Jakarta,..................
Peneliti Responden

(Nuruli Putri Melati) (o )

Kuesioner Penelitian
Analisis Tingkat Pengetahuan Tanggap Darurat Kebakaran Sebelum
Dan Sesudah Pemberian Pelatihan Kepada Petugas Kesehatan Di
Puskesmas Kecamatan Tanah Abang Tahun 2023



A. Data Identitas Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Alamat
Nomor Handphone
Pekerjaan

Pendidikan Terakhir

B. Pengetahuan Responden

1. Kebakaran adalah
a. Api yang menyala namun tidak terkendali
b. Peristiwa munculnya api akibat kesengajaan

c. Apiyang menyala dan dapat dikendalikan

2. Klasifikasi tingkat potensi bahaya kebakaran puskesmas yaitu
a. Klasifikasi tingkat risiko bahaya kebakaran ringan
b. Klasifikasi tingkat risiko bahaya kebakaran sedang |
c. Klasifikasi tingkat risiko bahaya kebakaran sedang II

3. Berikut adalah klasifikasi bahan yang mudah terbakar pada golongan
kelas A, kecuali

a. Bensin
b. Kertas
c. Plastik

4. Jenis APAR dengan bahan pengisian serbuk kimia kering yang
dimampatkan dan menggunakan non-flammable gas sebagai bahan
pembakar yaitu

a. APAR Halon



b. APAR CO2
¢. APAR Dry Powder Chemical

5. cara penggunaan APAR

a. Tarik pin, arahkan nozzle selang ke dasar api, genggam dan
tekan handel bagian atas dan bawah secara bersama-sama,
dan sapukan selang nozzle dari ujung keujung bahan yang
terbakar dari jarak aman hingga api padam.

b. Tarik pin, arahkan nozzle selang ke atas api, genggam dan tekan
handel bagian atas dan bawah secara bersama-sama, dan sapukan
selang nozzle dari ujung keujung bahan yang terbakar dari jarak
aman hingga api padam.

c. Arahkan nozzle selang ke dasar api, tarik pin, genggam dan tekan
handel bagian atas dan bawah secara bersama-sama, dan sapukan
selang nozzle dari ujung keujung bahan yang terbakar dari jarak

aman hingga api padam.

6. Berwarna apakah tanda pemasangan berbentuk segitiga pada APAR

a. Kuning
b. Merah
c. Hijau

7. Sistem proteksi kebakaran aktif yaitu
a. Pintu Darurat
b. Alarm Kebakaran

¢. Tangga Darurat

8. Tempat berkumpul (assembly point) jika terjadi kebakaran adalah
a. struktur bangunan yang berfungsi sebagai penghambat penjalaran

api dari suatu bagian bangunan ke bagian lainnya.



b. tempat yang digunakan bagi Pengguna Bangunan Gedung dan
Pengunjung Bangunan Gedung untuk berkumpul setelah
proses evakuasi

c. rute atau jalan yang dirancang khusus untuk memungkinkan
penduduk atau pekerja dapat keluar dari suatu lokasi dalam situasi

darurat yang mengancam keselamatan jiwa dan harta benda.

9. Penandaan jalur evakuasi harus
a. Mudah diakses
b. Ditandai dengan jelas sesuai petunjuk arah

c. Dapat menampung jumlah pekerja

10. Berikut ini adalah syarat rambu evakuasi, kecuali
a. Warna dasar hijau dan tulisan warna putih
b. Dapat berpendar dalam gelap
¢. Dipasang pada lokasi titik kumpul

11. Kode darurat untuk kebakaran yaitu
a. Code red
b. Code green
c. Code blue

12. Pintu darurat diutamakan harus tahan terhadap api sekurang-kurangnya

a. 2jam
b. 3jam
c. ljam

13. Salah satu nomor telpon penting eksternal kejadian darurat kebakaran
yaitu
a. Pemadam Kebakaran
b. Pimpinan kondisi darurat kebakaran

c. Penanggung jawab pengamanan dan penyelamatan kebakaran



14. Tujuan dari pemeliharaan sistem proteksi kebakaran kecuali
a. Perawatan pencegahan
b. melakukan review

c. Perbaikan

15. Tim yang bertugas dalam Memimpin penanggulangan kebakaran
sebelum mendapat bantuan dari instansi yang berwenang yaitu
a. Petugas Peran Kebakaran
b. Regu Penanggulangan Kebakaran

¢. Koordinator unit penanggulangan kebakaran

Lampiran 6 Materi Pelatihan
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2 20l tergaoat
pembakaran

KLASIFIKASI TINGKAT POTENSI BAHAYA

KEBAKARAN DI TEMPAT KERJA

Menurut Keputusan Menlefi Tensga Keija Republk Indons sia Nomar1865 tahun 1999

KEBAKARAN BERDASARKAN
BAHAN YANG TERBAKAR

Menurt Permenakerirans i No. 04 tahun 1980

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB
KEBAKARAN

Fakior Manusia
skior Tekniz

Faktor Teknis
Kebakaran

- Ko irstaias istrm yang mazn
P



Menurut
Kementerian |
Tenaga Kerja B il

Republik
Indonesia No. —

186, 1999 it

[o————

PROSEDUR TANGGAP DARURAT
KEBAKARAN

Prinsip prosedur bila terjadi Instruksi umum untuk semua
kebakaran di Rumah Sakit Pegawal Rumah Sakit
- Tenng betngk cepst Jangan beterisk

Kebakaran (Teriskan “Xode Meran/Code Re)

- Pingankan zemuapazien dan gaeran yang terkena
ekt zumberazap/apt

- Memagamkan a1 Gengan zegera Ska mungkin.
2 tiaak - evakuaz semu3 orang ke dasrah yang
aman zementara bia teruz mem.
metaul pintu darurat yang aiben tanda EXIT.

NOMORPENTING

1. Nomor internal yang dapat dihubungi antara lain nomor operator, pos
satpam, pimpinan kendisi Garurat dan/atau bencana, penanggung jawab
pengamanan dan penyelamatan, penanggung jawab pusat dan dinformasi,
penanggung jawab operasional medis dan non medis, penanggung jawab

logistik, jaw

wal n javal
perencanaan/ SDM. Nomor penting internal disesuaikan dengan kebijakan

Rumah Sakit

2 Nomor penting eksternal ketika terjadi bencana antara lain Pusat krisis
Kementerian Kesehatan (Public Safety Center), Ambulan gawat darurat,
Polisi/ Kodim, SAR, PLN, Pemadam kebakaran, Posko bencana, PMI atau

nomor L

TUGAS

KEBAKARAN

TIM TANGGAP DARURAT

Petugas peran Regu

penanggulangan
an

PROSEDUR TANGGAP DARURAT
KEBAKARAN

Pemulihan Keadaan

- Tidak boleh masuk ke area yang terkena sampal ada pengarahan
darl Personll Tanggap Darurat Gedung Rumah Sakit.

- Setelah masuk kemball, petugas
yang bertanggung Jawab (supervisor) kerusakan dl masing-
masing tempat atau barang-barang pribadi.

- Menjamin semua sistem darurat berfungsl penuh Kemball.

- Meyakinkan staf dan paslen tentang kondisl yang sudah aman.

SISTEM
KODE
DARURAT




RAMBU-RAMBU STANDAR,
PENEMPATAN DAN DASAR Regulasi
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SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PASIF

- Penghalang achlah struktur bangunan yang berfungsi sebagai penghambat - Sistem proteksi
penalaran api dari suatu kagan kangunan ke bagian lainnya. Penghalang dapat i kebakamn pasi adaish
desain tembok atau .2020). sistem pengaman

kebakamn yang menjdi
- Jarak Aman antar bangunan sangat membantu calam mengurangi penjalaran api.  *esstuan nherent) atau
Bangunan yang barcempatan akan mucah terksna ksbakaran cari bangunan  bagEn  dai o sualy
ssbslahnya. Standar farak aman sangat penting chlam merancang suatu fasiitas  [=eren, sleu. berda
dengan tujuan untuk menguiangi chmpak penplaran kstakaran can tahaya 2
palacakan jika suatu unit atau peralatan tartakar (Ramli, 2020)

- Palincung Tahan Api : Penjalaran atau ksbakaran capat dikuangi dengan msmbari
palincung tahan api untuk paralatan atau sarana tartentu. Sebagai contoh tangtang
pondasi peralatan cidalam pabrik kimia diberi proteksi bahan tahan panas (Fire
Proofing) sehingga mampu menahan kebakaran sekurangnya setengah jam. Bahan
bangunanjuga menzntukan kstahanan terhaciap kebakaran.

SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PASIF

- Saranajalan ke luar cari kangunan gscung harus chssciakan agar penghuni kangunan
gedung capat mengaunakannya untuk penyslamatan diri dengan jumlah. (okasi dan
dimensi sesuai dengan : jarak tempuh. jumiah. mobiltas can karakter lain cari
penghuni bangunan Gecung. fungst atau penggunaan bangunan Gecung. tingal
bangunan Gedung. arah sarana jalan k= luar apakah dari atas bangunan gedung atau
clari bawah leval permukaan tanah.

[Tangga Danrat

[Menurut Permenkes RI No. 52 Tahun 2018 Setiap bangunan Fasyankes yang memiliki 2 (dua) lantai atau lebih, harus
[memilki tangga darurat dengan ketentuan
+ Tangga darurat/penyelamatan harus dilengkapi dengan pintu darura, diutamakan tahan api, dengan arah pembukaan
Ke arah tangga dan dapat menutup secara otomatis. Pintu harus dilengkapi petunjuk "KELUAR atal "EXIT" dengan
wiama terang dan tertihat pada saat gelap.
+ Tangga darurat dan bordes haus memilki lebar minimal 120 m dan tidak boleh menyempit ke arah baviah
+ Tangga darurat harus dilengkapi pegangan tangan yang Kuat setinggi 110 m dan mempunyai lebar injakan anak tangga
‘minimal 28 cm dan tinga maksimal anak tangga 1517 cm.
+ Ketentuan lebih lanjut tentang tangga darurat mengikuti ketentuan-ketentuan yang diatur dalam standar yang
dipersyaratkan.

Koridor

[Karidor yang digunakan sebagal ok ki ian lobin dari 30
harus dipisahkan ged yang mer apijar
Ketortn tarkang vl Kabakmar K cor Ik Yt 2 84504 barku (Eavakran Maner Eekrioen
Umum, 2008)
e R U s S
+ Persyaratan
Tempnyal porsyaatan sende

Titik Kumpul

Titik berkumpul merupakan tempat yang digunakan b-g- Pengguna Bangunan Gedung dan Penguriung Bangunan Gedung
tikan

untuk berkumpul setelah proses evakuasi. Perancangan dan penyediaan ttik berkumpul harus memperhati
+ kesesuaian sebagailokasi akhir yang dituju dalam o
+ keamanan dan kemudahan akses Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan Gedung
« jarak aman darl bahaya termasuk runtuhan Bangunan Gedur
« kemungkinan untuk mampu difungsikan secara komunal oleh para Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung
Bangunan Ged
+ Kapasitas itk berkumpul

Pint Darurat
il s ecreocs SRR s v i ek b s, e R
berikut

+ Sefiap bangunan atau gedung yang bertingkat lebih dari 2 (dua) lantai hars dilengkapi dengan pintu darurat
+ Lebar pintu darurat minimal 100 cm, membuka ke arah tangga penyelamatan, kecuali pada lantai dasar membuka ke

tahan terhadap api sekurang-kurangnya
+ Ketentuan lebih lanjut tentang pintu danurat mengikut ketent Ferlg e yang diatur dalam standar yang
dipersyaratian.

vt bt Tiuar v Jt
u pokerja agar dapat keluar dari suatu lokasi dalam situasi darurat dengan
cepat mungkin. Situasi yang hws dipertimbangkan dalam merancang jalur evakuasi yaitu :(Wahyuni etal.

+ Jenis ancaman :Jenis bencana atau ancaman yang mungkin terjadi di lokasi tersebut.

S G R e
i tors
 Letak tangga darurat mm darurat harus diposisikan dengan baik dan mudah diakses oleh semua orang di lokasi
torsebut.
+ Rintangan dan bahaya lainnya : peralatan yang berada dijaur evakuasi harus ditindari dan diangkat darijalur cvakuas
+ Ponandaan Jalur Evakuasi : harus ditandal jelas menggunakan potunjuk arah evakuasi atau tanda evakuasi yang mudah
mukan semua orang

fupa agar dapat menampung jumiah penghuni atau

SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN AKTIF

Sistem proteksi - APAR
kebakaran aktif adalah

sarana proteksi - HIDRAN
kebakaran yang harus « SRINKLER
digerakkan dengan

sesuatu untuk berfungsi + ALARM KEBAKARAN
memadamkan kebakaran « DETEKTOR
(Ramli, 2020).

+ SISTEM VENTILASI




APAR

448 (st Pemadam Api Ringan) iaah alat yang ringan 1ah diayari oleh satu orang untuk memadamkan apipada mua
teriac kebakaran (Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Repubik Indonesia, 1980]

Joris-oris APAR
+ APAR A Bertokanan Udara (APAR A Prossured Water): marvoakan APAR dengan bahan pengisi air dan gas yang di
mampatkan dalam tabung
‘sopert kain, kayu, kertas, diL Pada saat menggunakan APAR ini, maka seluruh peraiatan istrk harus dimatican dan diputus
hubungannya dengan st
s coz - manfutad SRR os co Y betbarkk e A°AR COZ sargat afkft ik pomadaman
L strk) sel

Kebakaran kelas ‘semprot antara|
1 sampai dengan 3meter.

Busa/Foam : mernupakan APAR yang Natrium Bikarbonat Sultat yang dlanstkan
dengan air yang efektif untuk 8 berupa cairan, misainya

bensin, salar, minyak tanah, spirtus, akohol. diL
APAR smenpakan APAR
dimampatkan dan menggunakan nor Jo 9o ebagaibaben pambikas: APAR joi i Serdapis babecens 166 Yl
ditunjokkan pada label APAR tersebut. Pada lsbel jka menunjukkan ABC maka APAR ini efekti untuk memadamkan kebakaran
kelas A B, dan C dan biasanya diisi serbuk berwama kuning. Pada sbel ika menunjukkan BC maka MM ini efoktf untuk
memadamkan kebakaran kelas B dan C (ditempatian padaarea yang terdapat banyak ds).

* AEAR Halo merupdias APA b gashalon Ok 12110 ko 1301, APAR Jork 4 ekt i kabakaran Kelas G dan
dapat di wntuk Bdan

‘serbuk kimia kering

SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN AKTIF

Masing-masing APAR berbeda jenis dan ukurannya, namun secara umum cara
penggunaan APAR hampir sama, dengan singkatan PASS. Yaitu :

+ PULL (Tarik) : Tarik pin atau pengancing handel.

+ AIM (Arahkan) : Arahkan nozzle selang ke dasar api bukan diarahkan ke nyala api,
dikarenakan kita akan menyemprot bahan bakarnya bukan apinya.

+ SQUEEZE (Genggam) : Genggam handel bagian atas dan bawah secara bersama-
sama. Hal ini akan mengangkat isi APAR bertekanan dari dasar dan akan menyembur
keluar melalui selang nozzle.

- SWEEP (Sapukan) : sapukan selang nozzle dari ujung ke ujung bahan yang terbakar
sampai api padam. Mulailah menggunakan APAR dari jarak aman kemudian bergerak
maju mendekati sumber API. Apabila api telah padam, tetap perhatikan area yang
memungkinkan terjadinya penyalaan Kembali.

Sistem sprinkler terdiri dari rangkaian pipa yang dilengkapi dengan ujung penyemprot
(discharge nozzle) yang kecil dan ditempatkan dalam suatu bangunan. Jika terjadi

kebakaran, maka panas dari api akan solder atau
bulb, kemudian kepala sprinkler akan mengeluarkan air. Jenis cara kerja sprinkler yang
baik dapat dikelompokkan menjadi

« Sistem sprinkler pipa basah .merupakan jaringan pipa yang berisi air dengan tekanan
tertentu.

- Sistem sprinkler pipa kering : jalur pipa pemadam tidak berisi air. Air dapat mengalir
dengan membuka katup pengalir yang terpasang pada pipa induk atau pipa
jaringannya. Jika terjadi kebakaran maka seluruh sprinkler yang ada dalam satu jaringan
akan langsung menyembur.

SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN

|Alarm Kebakaran

T i i isa di tombol
i atau kotak alarm, jakti sistem
detektor. Jenis-jenis alarm kebakaran yaitu bel, sifine, horn, dan suara.

SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN AKTIF

Sistem Ventilasi
52Tahun 2018 lasi yai
baik, melalui
filasi alami buatan. Persyaratan yang d i iyaitu:
5 lami tidak 5 Vg
ntilasi ilasi dapur minimal 20% dariluas dap
atau ).
mekanis diberikanji memada
5 i 3 (tiga) Wit lumlanud
twar itas baik i
G d
antara i daril

Hidran

Salah satualat penyalurairyang terpasang di i i alatini

kebakaran, jenisnya, hidran jeni ysum

hidran tig P
mudah dijangkau, tidak dari1,5 meter dari bahu jalan d:
persimpanganjalan.

10 melerdaﬂ

SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN AKTIF

Fungsi detektor
s T
jenis yaitu:
+ DetektorAsap:
+ Detektor
Biasanya
+ DetektorNy: k i danultr

violet dar apiyang mengeluarkan nyala (Flame).

INSPEKSI DAN PEMELIHARAAN
SARANA TANGGAP DARURAT

Tujuan

+ Perawatan pancagahan (prvantiva maintanancs)
« Parbaikan (corrsctive maintenance) untuk mempertahankan fungsi optmum  dari
peralatannya.

Langkah-langkah Inspeksi

« Persiapan

* Pelaksanaan

+ Pengembangan UpayaPerbakan
+ Tindakan korektif

« Laporan

TER!MA KASIH
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pertama Dibawah ini merupakan interpretasi
hasil uji validitas dengan reliability analysis dengan ketentuan dimana diketahui n=
30 maka Df=n-2 sehingga Df = 28. r tabel uji dua arah dengan tingkat signifikansi
0,05 yaitu 0,3610 maka, dikatakan valid jika r hitung > dari r tabel dan dikatakan
tidak valid jika r hitung < r tabel.

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pertama

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if =~ Corrected Item- ~ Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
tahul 24.87 39.292 .590 .859
tahu2 24.83 38.695 .654 .856
tahu3 25.07 41.926 .644 .860
tahu4 25.07 42.823 491 .864
tahu5 25.03 46.792 -.151 .882
tahu6 25.03 42.171 .583 .862
tahu? 24.93 39.513 .609 .858
tahu8 24.57 42.668 375 .868
tahu9 24.93 39.030 .620 .857
tahul0 24.97 42.378 525 .863
tahul 1 25.13 41.361 .595 .860
tahul2 23.97 44.378 117 .879
tahul3 25.13 46.671 -.120 .885
tahul4 24.83 37.178 733 851
tahul5 25.00 42.966 .440 .866
tahul6 24.97 40.654 .526 .862
tahul? 24.93 37.651 .820 .848
tahul8 24.97 38.585 .671 .855

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.870 18




Interpretasi Hasil Uji Validitas Pengetahuan

Ttem . Cronba.chis
Pengetahuan R Hitung | Keterangan alfa (Nilai Jumlah
Reliabel)
Tahu 1 0,590 Valid 0,870 > 0,6 | Valid : 15,
Tahu 2 0,654 Valid (Reliabel) Tidak Valid
Tahu 3 0,644 Valid '3
Tahu 4 0,491 Valid
Tahu 5 015+ Tidak Valid
Tahu 6 0,583 Valid
Tahu 7 0,609 Valid
Tahu 8 0,375 Valid
Tahu 9 0,620 Valid
Tahu 10 0,525 Valid
Tahu 11 0,595 Valid
Tahu 12 07 Tidak Valid
Tahu 13 -0.120 Tidak Valid
Tahu 14 0,733 Valid
Tahu 15 0,440 Valid
Tahu 16 0,526 Valid
Tahu 17 0,820 Valid
Tahu 18 0,671 Valid

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas setelah dihapus 3 pertanyaan yang tidak valid

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if =~ Corrected Item- ~ Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
tahul 19.90 39.128 .595 .901
tahu2 19.87 38.464 .666 .898
tahu3 20.10 41.886 .630 901
tahu4 20.10 42.576 511 .904
tahu6 20.07 42.064 .580 .902
tahu7 19.97 39.068 .645 .899
tahu8 19.60 42.593 .369 .908
tahu9 19.97 38.654 .648 .899
tahulO 20.00 42.069 .555 .903
tahul 1 20.17 41.178 .604 901
tahul4 19.87 37.085 731 .896
tahul5 20.03 42.654 470 .905
tahul6 20.00 40.483 531 .903

tahul7 19.97 37.551 .818 .892



tahul8 20.00 38.345 .684 .897

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.907 15

Interpretasi Hasil Uji Validitas Pengetahuan

Item . Cronba.chis
Pengetahuan R Hitung | Keterangan alfa.(Nllal Jumlah
Reliabel)

Tahu 1 0,595 Valid 0,907 > 0,6 | Valid : 15,
Tahu 2 0,666 Valid (Reliabel) Tidak Valid
Tahu 3 0,630 Valid :0

Tahu 4 0,511 Valid

Tahu 6 0,580 Valid

Tahu 7 0,645 Valid

Tahu 8 0,369 Valid

Tahu 9 0,648 Valid

Tahu 10 0,555 Valid

Tahu 11 0,604 Valid

Tahu 14 0,731 Valid

Tahu 15 0,470 Valid

Tahu 16 0,531 Valid

Tahu 17 0,818 Valid

Tahu 18 0,684 Valid




Lampiran 9 Hasil Output SPSS

1. Frekuensi Soal Pretest

Pretest Pengetahuan 1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 6 20.0 20.0 20.0
Benar 24 80.0 80.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 20 66.7 66.7 66.7
Benar 10 333 333 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 20 66.7 66.7 66.7
Benar 10 333 333 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 14 46.7 46.7 46.7
Benar 16 53.3 53.3 100.0

Total 30 100.0 100.0




Pretest Pengetahuan 5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 14 46.7 46.7 46.7
Benar 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 8 26.7 26.7 26.7
Benar 22 73.3 73.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 8 26.7 26.7 26.7
Benar 22 73.3 73.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 8 26.7 26.7 26.7
Benar 22 73.3 73.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 8 26.7 26.7 26.7
Benar 22 73.3 73.3 100.0

Total 30 100.0 100.0




Pretest Pengetahuan 10

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 18 60.0 60.0 60.0
Benar 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 5 16.7 16.7 16.7
Benar 25 83.3 83.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 19 63.3 63.3 63.3
Benar 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 5 16.7 16.7 16.7
Benar 25 83.3 83.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pretest Pengetahuan 14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 15 50.0 50.0 50.0
Benar 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




Pretest Pengetahuan 15

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 14 46.7 46.7 46.7
Benar 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
2. Frekuensi Soal Posttest
posttest Pengetahuan 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Benar 30 100.0 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 4 13.3 13.3 13.3
Benar 26 86.7 86.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 6 20.0 20.0 20.0
Benar 24 80.0 80.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 4 13.3 13.3 13.3
Benar 26 86.7 86.7 100.0

Total 30 100.0 100.0




posttest Pengetahuan 5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 2 6.7 6.7 6.7
Benar 28 93.3 93.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 1 3.3 3.3 3.3
Benar 29 96.7 96.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 2 6.7 6.7 6.7
Benar 28 93.3 93.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 1 3.3 3.3 3.3
Benar 29 96.7 96.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 4 13.3 13.3 13.3
Benar 26 86.7 86.7 100.0

Total 30 100.0 100.0




posttest Pengetahuan 10

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 4 13.3 13.3 13.3
Benar 26 86.7 86.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Benar 30 100.0 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 3 10.0 10.0 10.0
Benar 27 90.0 90.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 1 3.3 3.3 33
Benar 29 96.7 96.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
posttest Pengetahuan 14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 14 46.7 46.7 46.7
Benar 16 53.3 53.3 100.0

Total 30 100.0 100.0




posttest Pengetahuan 15

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 23 76.7 76.7 76.7
Benar 7 23.3 23.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
3. Analisa Univariat
Skor Pretest
Descriptives
Statistic Std. Error
Skor Pretest Mean 59.337 3.0229
95% Confidence Interval for Lower Bound 53.154
Mean Upper Bound 65.519
5% Trimmed Mean 59.756
Median 60.000
Variance 274.136
Std. Deviation 16.5570
Minimum 20.0
Maximum 86.7
Range 66.7
Interquartile Range 21.7
Skewness -.298 427
Kurtosis -.189 .833
Skor Posttest
Descriptives
Statistic Std. Error
Skor Posttest Mean 84.447 1.6410
95% Confidence Interval for Lower Bound 81.090
Mean Upper Bound 87.803
5% Trimmed Mean 84.446
Median 86.700
Variance 80.787
Std. Deviation 8.9882



Minimum 66.7

Maximum 100.0
Range 333
Interquartile Range 8.4
Skewness 204 427
Kurtosis -.528 .833

4. Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig. Ket
Skor Pretest 116 30 .200" .967 30 473 Normal

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig. Ket
Skor Posttest .168 30 .031 .930 30 .049 Tidak
Normal
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig. Ket
Selisih Posttest 191 30 .007 .908 30 .013 Tidak
dan Pretest Normal

a. Lilliefors Significance Correction

Descriptives
Statistic Std. Error
Selisih Posttest dan Pretest Mean 25.110 2.9424
95% Confidence Interval for Lower Bound 19.092
Mean Upper Bound 31.128
5% Trimmed Mean 23.952
Median 20.000
Variance 259.732

Std. Deviation 16.1162




Minimum 6.6
Maximum 66.7
Range 60.1
Interquartile Range 21.8
Skewness .890 427
Kurtosis .336 .833
3. Analisa Bivariat
Wilcoxon Signed Ranks Test
Test Statistics”
Skor Pretest -
Skor Posttest
Z -4.793b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation =~ Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  Skor Posttest - 25.1100 16.1162  2.9424  19.0921  31.1279 8534 29  .000

1 Skor Pretest
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